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Abstrak 

 
COVID-19 merupakan pandemi yang saat ini sedang terjadi di dunia yang disebabkan oleh 
virus yang disebut dengan Severe-Acute-Respiratory-Syndrome Corona Virus 2 (SARS-
CoV-2). Penyebaran penyakit ini melalui interaksi dengan jarak yang dekat dan disebarkan 
melalui media perantara droplet ketika terjadi batuk, bersin, atau berbicara. Salah satu upaya 
penanggulangan covid-19 yaitu menerapkan protokol kesehatan (prokes) dan melakukan 
vaksinasi covid-19. Tujuan: Untuk mengetahui tingkat kepatuhan protokol kesehatan dan 
cakupan vaksinasi pada mahasiswa UMS yang terpapar covid-19. Metode: Jenis penelitian 
adalah penelitian deskritif observasional dengan desain cross sectional. Teknik sampling 
menggunakan pengambilan sampel total. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner google from online. Hasil: Karakteristik responden, mayoritas berusia 20-21 tahun 
35 (58,3%), jenis kelamin perempuan 46 (76,7%), tinggi badan rata-rata 161,1, berat badan 
rata-rata 59,15, responden yang rutin olah raga 30 (50%) dan tidak olah raga 30 (50%), 
mayoritas responden rutin mengkonsumsi vitamin 31 (51,7%) dan mahasiwa yang sudah 
pernah terkonfirmasi 60 (100%). Tingkatan kepatuhan mahasiswa terhadap protokol 
kesehatan kesehatan termasuk dalam kategoti disiplin 38 (63,3%). Mahasiswa yang belum 
vaksinasi sebanyak 40 (66,7%), dosis 1 sebanyak 13 (21,7%), dosis 2 sebanyak 7 (11,7%). 
Kesimpulan: Tingkat kepatuhan mahasiswa terhadap protokol kesehatan termasuk dalam 
kategori disiplin. Tingkat cakupan vaksinasi covid-19 dikalangan mahasiswa UMS masih 
tergolong rendah saat dilaksanakan penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Tingkat Kepatuhan, Cakupan Vaksinasi, Covid-19. 
 

Abstract 
 

COVID-19 is a pandemic that is currently happening in the world caused by a virus called 
Severe-Acute-Respiratory-Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2). This disease spreads 
through close interaction and is spread through droplet media when coughing, sneezing, or 
talking. One of the efforts to overcome covid-19 is to implement health protocols (prokes) 
and carry out covid-19 vaccinations. Objective to determine compliance with health protocols 
and vaccination coverage for UMS students who were exposed to covid-19. This type of 
research is an observational descriptive study with a cross sectional design. Sampling 
technique using total sampling. Methods of data collection using a questionaire google from 
online. Characteristics of respondents, the majority aged 20-21 years 35 (58.3%), female sex 
41 (68.3%), average height 162.18, average weight 59.53, respondents who 30 (50%) 
regular exercise and 30 (50%) no exercise, the majority of respondents regularly consume 
31 vitamins (51.7%) and 54 (90%). The level of student compliance with health health 
protocols is included in the disciplinary category 35 (60%). 41 (68.3%) students who have not 
vaccinated, 7 (11.7%) dose 1, 12 (20%). The level of student compliance with health 
protocols is included in the discipline category. The level of covid-19 vaccination coverage 
among UMS students is still relatively low when this research. 
 
Keywords: Compliance Rate, Vaccination Coverage, Covid-19 
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PENDAHULUAN 
Corona Virus Diseases 2019 (COVID-19) merupakan pandemi yang saat ini sedang 

terjadi di dunia yang disebabkan oleh virus yang disebut dengan Severe-Acute-Respiratory-
Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2). Pada tanggal 11 Maret 2020 WHO (World Health 
Organization) telah menyatakan bahwa covid-19 sebagai pandemi. Penyebaran penyakit ini 
melalui interaksi dengan jarak yang dekat dan disebarkan melalui media perantara droplet 
ketika terjadi batuk, bersin, atau berbicara (Velavan & Meyer, 2020). 

Dilaporkan terdapat lebih dari 112 juta kasus di 210           negara di seluruh dunia dan 
menyebabkan lebih dari 2,49 juta kematian. Sementara itu di Indonesia, dilaporkan terdapat 
lebih dari 3,8 juta kasus dan menyebabkan lebih dari 116 ribu kematian. Provinsi Jawa 
Tengah menempati posisi ke-3 sebagai provinsi dengan kasus konfirmasi covid-19 tertinggi 
di Indonesia per 26 Agustus 2021 dengan 447 ribu kasus (Kemenkes RI, 2021b). 
Berdasarkan data yang didapatkan bahwa mayoritas kematian terjadi pada pasien berusia di 
atas 50 tahun, serta populasi anak berisiko mengalami infeksi ringan akan tetapi hal tersebut 
dapat menjadi populasi rentan terhadap risiko penularan (Ge et al., 2020). 

Salah satu upaya penanggulangan covid-19 yaitu menerapkan protokol kesehatan 
(prokes) yang terdiri dari beberapa fase yaitu fase pencegahan, fase deteksi, dan fase 
respon. Individu memiliki peran yang penting pada setiap fasenya dalam upaya pencegahan 
terjadinya peningkatan penularan. Saat ini pemerintah telah mengeluarkan pedoman 
mengenai kesiapsiagaan sebagai upaya pencegahan penyebaran covid-19 yang terdiri dari 
menggunakan masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan, dan 
mengurangi mobilitas. Di samping itu juga, dalam menerapkan protokol kesehatan 
dipengaruhi oleh adanya aspek perilaku individu yang berkaitan dengan tingkat kepatuhan 
dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari (Karwati et al., 2021). 

Lonjakan kasus Covid-19 yang terus mengalami kenaikan, membuat pemerintah 
mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) tingkat provinsi pada 
10 April 2020 bagi DKI Jakarta, 22 April 2020 Sumatera Barat, 4 Mei 2020 dan 4 Mei 2020 di 
Jawa Barat (Nurshanisah dan Devina, 2021). PSSB dipandang tidak cukup efektif dalam 
menanggulangi Covid-19 karena sebaran Covid-19 berubah dari skala besar menjadi 
penyebaran berskala mikro (microspreader). Selanjutnya pada tahun 2021 pemerintah 
mengeluarkan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sebagai 
strategi untuk menekan penyebaran pandemi virus corona atau Covid-19. PPKM Darurat 
Jawa-Bali di Kota Denpasar meliputi beberapa hal yaitu sektor esensial 50% WFO dengan 
pengetatan prokes, sektor kritikal diperbolehkan 100% WFO dengan pengetatan prokes, 
supermarket, pasar tradisional, toko kelontong, dan pasar swalayan kapasitas pengunjung 
maksimal 50% dan jam operasional sampai pukul 20.00. Penerapan kebijakan PPKM dalam 
penanggulangan wabah Covid-19 di Kota Denpasar sudah berjalan efektif (Dewi dan 
Sunarta, 2021). 

Kepatuhan dapat juga diartikan sebagai suatu perubahan perilaku dari perilaku yang 
tidak mengikuti peraturan menuju perilaku yang mengikuti peraturan tersebut. Perilaku taat 
yang dapat dilakukan seperti taat terhadap jadwal minum obat, mematuhi diet, melakukan 
perubahan pola hidup sehat berdasarkan anjuran program pengobatan, serta mematuhi dan 
menerapkan protokol kesehatan. Hingga saat ini kepatuhan masyarakat terhadap 
penerapan protokol kesehatan masih belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan kasus covid-
19 yang masih mengalami peningkatan setiap harinya. Solusi lain yang secara simultan juga 
tengah dilaksanakan saat ini adalah program vaksinasi (Riyadi & Larasaty, 2021). 

Vaksinasi adalah proses di mana sistem kekebalan seseorang diperkuat terhadap 
suatu agen (dikenal sebagai imunogen). Ketika sistem ini terpapar pada molekul yang asing 
bagi tubuh, yang disebut non-self, sistem ini akan mengatur respons imun, dan juga akan 
mengembangkan kemampuan untuk merespons dengan cepat pertemuan berikutnya karena 
memori imunologis. Respon ini merupakan fungsi dari sistem kekebalan adaptif. Unsur 
terpenting dari sistem kekebalan yang ditingkatkan dengan vaksinasi adalah sel T, sel B, dan 
antibodi yang dihasilkan sel B. Sel B memori dan sel T memori bertanggung jawab atas 
respons cepat untuk pertemuan kedua dengan molekul asing. Vaksinasi pasif adalah 
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pengenalan langsung unsur-unsur ini ke dalam tubuh, alih-alih produksi unsur-unsur ini oleh 
tubuh itu sendiri (Vision, 2014). 

Di Indonesia, proses vaksinasi telah berjalan. Sampai bulan Maret 2021, terdapat 
lebih dari 216 juta dosis yang telah diberikan. Angka ini membuat 56% populasi di Indonesia 
telah divaksinasi (Roser et al., 2020). Proses vaksinasi di Indonesia diawali dengan 
pemberian pada tenaga kesehatan yang kontak langsung dengan pasien Covid-19 dalam 
praktek klinis sehari-hari. Vaksinasi kemudian akan diberikan pada profesi yang bekerja di 
bidang publik dan dilanjutkan kepada masyarakat luas (Farisa, 2021). Sampai dengan 
November 2021, angka cakupan vaksinasi covid-19 sudah mencapai 61,05% untuk dosis 
pertama dan 38,8% untuk dosis kedua (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa covid-19 merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang sangat penting penyebarannya cepat dan dapat menimbulkan kerentanan. 
Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kepatuhan protokol kesehatan dan cakupan 
vaksinasi pada Mahasiswa UMS yang terpapar covid-19.   

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian tini tmerupakan tpenelitian tdeskriptif tobservasional tdengan tdesain 
tcross tsectional. tPenelitian tdilakukan tdi tUniversitas tMuhammadiyah tSurakarta tpada 
tbulan tOktober t2021. tPopulasi ttarget tmerupakan tseluruh tmahasiswa tUMS. tSedangkan 
tsampelnya tyaitu tmahasiswa tUMS tangkatan t2017-2021 tyang tmemenuhi tkriteria tinklusi 
tdan teksklusi. 

Variabel tdalam tpenelitian tini tadalah ttingkat tkepatuhan tprotokol tkesehatan tdan 
tcakupan tvaksinasi. tData tpada tpenelitian tini tdiperoleh tmelalui tkuesioner. tKuesioner 
tyang takan tdigunakan tuntuk tmengukur tberbagai tvariabel tpada tpenelitian tini 
tmerupakan tkuesioner tbaru tyang tdibuat toleh tpeneliti. tKuesioner ttersebut takan 
tmenjalani tuji tvaliditas tdan treliabilitas tterlebih tdahulu tsebelum tdigunakan. tAnalisis 
tyang takan tdilakukan tadalah tanalisis tunivariat. tTeknik tanalisis tini tbertujuan tuntuk 
tmendiskripsikan tvariabel tpenelitian, tsehingga tdapat tmembantu tanalisis tselanjutnya 
tsecara tlebih tmendalam. tSelain titu, tanalisis tsecara tdeskriptif tini tjuga tdigunakan tuntuk 
tmengetahui tkarakteristik tsubjek tpenelitian tyang tmenjadi tsampel tpenelitian. tData tyang 
tberskala tnumerik t(rasio tdan tinterval) takan tdipresentasikan tdalam tbentuk ttabel tyang 
tberisi tdata trerata, tstandar tdeviasi, tmedian, tdan trentang tdatanya. tSedangkan tdata 
tyang tberskala tkategorik t(nominal tdan tordinal) takan tdipresentasikan tdalam tbentuk 
ttabel tdistribusi tfrekuensi tdan tpersentase. T 

 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik tResponden 

 
Tabel 1. Karakteristik jResponden 

Karakteristik Frekuensi/Mean Persentase/SD   

Usia     
18-19 jtahun 9 15%   
20-21 jtahun 35 58,3%   
22-23 jtahun 16 26,7%   
Mean 20,62 jtahun    
Jenis jKelamin     
Laki-laki 14 23,3%   
Perempuan 46 76,7%   

Jurusan     
Kesehatan 46 76,7%   
Non Kesehatan 14 23,3%   

Tinggi jBadan 
Minimum 
Maksimum 

161,1 
147 
185 

8,138 
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Berat jBadan 

Minimum 
Maksimum 

59,15 
40 
116 

15,027   

Golongan  
Darah 

    

A 18 30%   
B 21 35%   
O 21 35%   
Olah jRaga     
Ya 30 50%   
Tidak 30 50%   

Konsumsi 
Vitamin 

    

Ya 31 51,7%   
Tidak 29 48,3%   

Terkonfirmasi 
Covid-19 

    

Pernah 60 100%   
     

 
Deskripsi jKepatuhan jTerhadap jProtokol jKesehatan 

 
Tabel 2. Deskripsi jKepatuhan jTerhadap jProtokol jKesehatan 

Tingkat jKepatuhan Frekuensi Persentase 

Kegiatan jLuar jKampus   
Ya 23 38,3% 
Tidak 37 61,7% 

Makan jDi jluar   
Ya 40 66,7% 
Tidak 20 33,3% 
Pergi jKetempat jUmum   
Ya 41 68,3% 
Tidak 19 31,7% 

Cuci jTangan   
Ya 58 96,7% 
Tidak 2 3,3% 

Hindari jKerumunan   
Ya 56 93,3% 
Tidak 4 6,7% 

Jaga jJarak   
Ya 53 88,3% 
Tidak 7 11,7% 
Memakai jMasker   
Ya 59 98,3% 
Tidak 1 1,7% 
Pembatasan jMobilitas   
Ya 52 86,7% 
Tidak 8 13,3% 
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Tingkat jKepatuhan jTerhadap jProtokol jKesehatan 
 

Tabel 3. Tingkat jKepatuhan jTerhadap jProtokol jKesehatan 

Protokol jKesehatan Frekuensi Persentase 

Sangat jDisiplin 17 28,3% 
Disiplin 38 63,3% 
Kurang jDisiplin 5 8,3% 

 
Tingkat jCakupan jVaksinasi jCovid-19 

 
Tabel 4. Tingkat jCakupan jVaksinasi jCovid-19 

Cakupan jVaksinasi Frekuensi Persentase 

Belum jVaksin 40 66,7% 
1 jDosis 13 21,7% 
2 jDosis 7 11,7% 

 
PEMBAHASAN 
Tingkat jKepatuhan jResponden jTerhadap jProtokol jKesehatan 

Hasil jpenelitian jmenunjukkan jbahwa jmayoritas jresponden jmempunyai jtingkat 
jkepatuhan jdisiplin jterhadap jprotokol jkesehatan jsebanyak j38 j(63,3%) jdan jsangat 
jdisiplin jterhadap jprotokol jkesehatan jsebanyak j17 j(28,3%). jTingkat jkepatuhan jterhadap 
jprotokol jkesehatan jdiukur jdari jbeberapa jaspek jdiataranya, jmayoritas jresponden jtidak 
jmelakukan jkegiatan jdi jluar jkampus jsebanyak j37 j(61,7%), jpergi jketempat jumum 
jsebanyak j41 j(68,3%), jselalu jmencuci jtangan jsebanyak j58 j(96,7%), jselalu jmenjaga 
jjarak jsebanyak j53 j(88,3%), jmelakukan jpembatasan jmobilitas jsebanyak j52 j(86,7%). 

Penelitian jini jmasih jterdapat j5 j(8,3%) jmahasiswa jyang jkurang jpatuh jdalam 
jmenjalankan jprotokol jkesehatan. jKurang jpatuh jtersebut jdiantaranya jterdapat j4 j(6,7%) 
jyang jmasih jsering jmelakukan jkegiatan jdi jluar jkampus, j5 j(8,3) jyang jmasih jsering 
jmakan jdi jluar, j6 j(10%) jmasih jsering jmendatangi jtempat jumum jselain jrumah jsakit, j1 
j(1,7%) jjarang jmencuci jtangan, j4 j(6,7%) jmasih jsering jmendatangi jkerumunan, j1 
j(1,7%) jjarang jmenggunakan jmasker jsaat jbepergian, j3 j(5%) jtidak jmelakukan 
jpembatasan jmobilitas. 

Beberapa jmahasiswa jmelanggar jprotokol jkesehatan jdikarenakan jmereka 
jberanggapan jbahwa jpandemi jcovid-19 jini jmerupakan jvirus jbiasa jdan jtidak jterlalu 
jberbahaya jdan jkematian jseseorang jsudah jditakdirkan joleh jAllah jSWT. jGrehenson 
j(2020), jbeberapa jorang jmemiliki jpersepsi jmerasa jdirinya jrentan jdan jberisiko jtertular, 
jnamun jada jjuga jyang jmempunyai jpersepsi jbahwa jpenyakit jini jringan jdan jtidak jperlu 
jserius japabila jterkontaminasi. jSehingga jsemua jtergantung jpada jpersepsi jmasing-
masing jindividu jdalam jmemandang jCovid-19. j 

Penelitian jini jsejalan jdengan jpenelitian jKaddi jet jal j(2020) jmenunjukkan jbahwa 
jkeluarga jjuga jdapat jmenjadi jsalah jsatu jklaster jpenularan jcovid-19, jhal jini jterjadi jpada 
jsaat jsalah jsatu janggota jkeluarga jterinfeksi jdan jmenularkan jke janggota jkeluarga 
jlainnya, jsehingga jsatu janggota jkeluarga jmenjadi jtertular jcovid-19 jpada jsaat jberada jdi 
jrumah. jDalam jpenelitian jini jmahasiswa jtertular jcovid-19 jsaat jpulang jkampung jketika 
jdilakukan jpelajaran jsecara jdaring. jMeskipun jpara jmahasiswa jtelak jmelaksanakan 
jprotokol jkesehatan jpada jsaat jbepergian, jmereka jmasih jterpapar jcovid-19 jdikarenakan 
jsalah jsatu janggota jkeluarga jyang jkeluar jrumah jtidak jmelaksanakan jprotokol 
jkesehatan jsehingga jmembawa jvirus jcovid-19 jkedalam jlingkungan jkeluarga. 
Tingkat Cakupan Vaksinasi Covid-19 

Hasil jpenelitian jmenunjukkan jbahwa jmayoritas jresponden jbelum jmelakukan 
jvaksinasi jsebanyak j40 j(66,7%). jCakupan jvaksinasi jyang jmasih jrendah jdi jKalangan 
jMahasiswa jUMS jdikarenakan jvaksinasi jdi jsekitar jSoloraya jdiprioritasnya juntuk jwarga 
jsekitar jsedangkan jresponden jdalam jpenelitian jini jmayoritas jresponden jadalah 
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jmahasiswa jpendatang/rantau jserta jpenyitas jcovid-19 jyang jbelum jgenap j3 jbulan 
jsehingga jbelum jbisa jmelakukan jvaksinasi. jResponden jyang jbelum jdivaksinasi jkarena 
jpenyintas jcovid-19 jsebanyak j36 j(60%) jorang jdan jpenyitas jcovid-19 jyang jbelum j3 
jbulan jsebanyak j22 j(36,7%) jdan j14 j(23,3%) jresponden jpenyitas jcovid-19 jyang jlebih 
jdari j9 jbulan jdan jberasal jdari jluar jkota jdan jberstatus jkost. j 

Kepmenkes jRI j(2021), jbahwa jpenyitas jcovid-19 jboleh jmelakukan jvaksinasi 
japabila jsudah j3 jbulan jsembuh jdari jcovid-19 jdan japabila jresponden jterkonfirmasi 
jcovid-19 jsetelah jvaksin jdosis j1 jmaka jdosis j1 jtidak jperlu jdiulang jdan jjadwal jvaksinasi 
jdosis jke j2 jdiberikan jsetelah j3 jbulan jsembuh jdari jcovid-19. jPenyitas jcovid-19 jbukan 
jtermasuk jorang jyang jdiprioritaskan juntuk jmendapatkan jvaksinasi jcovid-19 jdikarenakan 
jdalam jtubuh jtelah jterbangun jsystem jantiboti jselama jterinfeksi jcovid-19. jSelama j3 
jbulan jdinyatakan jsembuh jmereka jmasih jmemiliki jkekebalan jtubuh jterhadap jcovid-19 
j(Fadli, j2021). jSetelah j3 jbulan, jjumlah jantibody jakan jmengalami jpengurangan jserta 
jkemampuan jsel jmemori jjuga jmengalami jpenurunan. jAtas jdasar jtersebut, jpenyitas 
jcovid-19 jsebaiknya jmenerima jvaksinasi jsetelah j3 jbulan j(Kominfo, j2021).  

Keterbatasan penelitian ini adalah dilakukan pada masa PPKM sehingga data 
penelitian diperoleh hanya dari pengisian kuesioner dengan melalui google from dan data 
yang diperoleh hanya data yang berasal dari kuesioner saja sehingga penulis tidak bisa 
melakukan pendalaman dalam pengambilan data melalui wawancara. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan thasil tpenelitian tdan tpembahan ttentang ttingkat tkepatuhan tterhadap 
protokol tkesehatan tdan tcakupan tvaksinasi tcovid-19 tmenunjukkan thasil tbahwa tingkat 
jkepatuhan jresponden jterhadap jprotokol jkesehatan jmayoritas jdalam jkategori disiplin 
jterhadap jprotokol jkesehatan jsebanyak j38 j(63,3%) dan tingkat jcakupan vaksinasi jcovid-
19 jdi jkalangan jmahasiswa jUMS jmasih jtergolong jrendah jyaitu sebanyak j40 j(66,7%) 
jbelum jmelakukan jvaksinasi. 
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